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Intisari

Indonesia merupakan negara beriklim tropis sehingga cocok bagi
perkembangan dan pertumbuhan mikroorganisme patogen maupun non patogen.
Salah satunya adalah bakteri penyebab infeksi kulit seperti Propionibacterium
acnes dan Staphylococcus aureus. Beberapa minyak atsiri memiliki aktivitas
antibakteri yang dapat dipilih sebagai terapi alternatif infeksi kulit. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tanaman budidaya Indonesia yang dapat menghasilkan
minyak atsiri sebagai antibakteri terhadap Propionibacterium acnes dan
Staphylococcus aureus.

Metode penelitian yang digunakan adalah literature review yang dilakukan
pada beberapa database berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Metode ini
dilakukan dengan cara mengkaji pustaka ilmiah untuk membuat analisis mengenai
potensi tanaman budidaya Indonesia penghasil minyak atsiri dengan aktivitas
antibakteri terhadap Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus.

Hasil review dari 14 artikel didapatkan 14 tanaman penghasil minyak atsiri
yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes dan
Staphylococcus aureus. Komponen utama penyusun minyak atsiri dari 14 tanaman
tersebut didominasi oleh golongan terpen dan fenol.

Kata kunci: antibakteri, minyak atsiri, Propionibacterium acnes, Staphylococcus
aureus
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Abstract

Indonesia is a country with a tropical climate so it is very suitable for the
development and growth of pathogenic and non-pathogenic microorganisms. One
of them is the bacteria that cause skin infections such as Propionibacterium acnes
and Staphylococcus aureus. Some essential oils have antibacterial activity that can
be chosen as an alternative therapy for skin infections. This study aims to determine
Indonesian cultivated plants that can produce essential oils as antibacterial against
Propionibacterium acnes and Staphylococcus aureus.

The research method used is a literature study conducted on several
databases based on inclusion and exclusion criteria. This method was carried out
by reviewing the scientific literature to analyze the potential of Indonesian
cultivated plants to produce essential oils with antibacterial activity against
Propionibacterium acnes and Staphylococcus aureus.

The results of a review of 14 articles found 41 essential oil-producing plants
that have antibacterial activity against Propionibacterium acnes and
Staphylococcus aureus. The main components that make up the essential oils of the
14 plants are dominated by the terpene and phenol.

Keywords: antibacterial, essential oil, Propionibacterium acnes, Staphylococcus
aureus
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